
Kuat Oleh Kasih Karunia di
Tengah Penderitaan

2 Timotius 2:1-13



Surat Wasiat dari Penjara Roma

Surat 2 Timotius adalah pesan terakhir
Rasul Paulus kepada Timotius, anak
rohaninya, saat menanti eksekusi mati.
Paulus menulis dari penjara Roma yang
dingin dan gelap, memberikan bimbingan
kepada Timotius yang menghadapi
tantangan berat menggembalakan jemaat
di Efesus.

Pesan ini sangat relevan bagi pelayan
Tuhan di GMIT—menghadapi pengajaran
sesat, tekanan luar, dan kelelahan dalam
pelayanan.



Paradoks Kekuatan: Bersumber pada Kasih
Karunia

Kasih Karunia

Kekuatan sejati bersumber dari kasih
karunia Allah, bukan kemampuan
atau karisma pribadi.

Bukan Kekuatan Daging

Bukan mengandalkan kemampuan
teologis, pengalaman, atau
pencapaian program semata.

Memampukan Setiap Hari

Kasih karunia memampukan kita
menanggung beban pelayanan dari
hari ke hari.

"Jadilah kuat oleh kasih karunia dalam Kristus Yesus" - 2 Timotius 2:1



Fokus pada Multiplikasi
Kepemimpinan

Timotius

Pemimpin muda yang dipercaya

Orang Setia

Dipercayai dan berintegritas

Mengajar Orang Lain

Reproduksi pemimpin baru

Keberhasilan pendeta diukur dari seberapa berhasil mereproduksi
pemimpin-pemimpin baru yang tangguh dan berakar pada kebenaran.



Tiga Metafora Ketekunan

Prajurit yang Berfokus

Tidak terjerat urusan sipil, hanya
menyenangkan Komandan Agung.

Olahragawan Berintegritas

Kemenangan sah hanya jika bertanding
sesuai aturan. Tidak ada jalan pintas.

Petani Berjerih Lelah

Bekerja keras jauh sebelum melihat hasil.
Setia mencangkul dan menabur.



Firman Allah Tidak Terbelenggu

Pesan Kemenangan
Paulus berada dalam belenggu rantai, namun berseru dengan penuh kemenangan:
"Firman Allah tidak terbelenggu!"

Tubuh bisa sakit, fasilitas terbatas, dana minim—namun kuasa Injil tidak pernah dibatasi
keadaan. Kita rela menanggung kesulitan agar umat beroleh keselamatan dan kemuliaan
kekal.



Jaminan Kekal: Allah Tetap
Setia

Penderitaan Bersama Kristus
Berujung pada kemuliaan bersama-Nya. Ada jaminan kekal dalam
panggilan kita.

Kesetiaan Allah
Jika kita tidak setia, Dia tetap setia, karena Dia tidak dapat menyangkal diri-
Nya.

Bertumpu pada Janji-Nya
Keselamatan dan panggilan kita bertumpu pada kesetiaan Allah, bukan
kesempurnaan kita.



5 Pertanyaan Kritis untuk Diskusi
Kasih Karunia vs. Burnout
Bagaimana membedakan "berjerih lelah oleh
kasih karunia" dengan "memaksakan diri
dengan kekuatan sendiri" yang berujung
burnout?

Jerat Urusan Sipil
Mengacu pada kiasan prajurit (ayat 4), apa
wujud nyata dari "urusan-urusan sipil"
(gangguan/distraksi) di zaman sekarang
yang paling sering membuat fokus
melenceng dari pelayanan Injil yang murni?
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Pemuridan vs. Programisasi
Ayat 2 menekankan pentingnya melatih
orang-orang yang dapat dipercaya. Apakah
gereja kita saat ini lebih sibuk menjalankan
siklus program tahunan (rutinitas) daripada
benar-benar membangun dan memuridkan
karakter jemaat/presbiter secara mendalam?
Apa yang harus diubah?

Keterbatasan vs. Firman
Banyak pelayan Tuhan di daerah pedalaman menghadapi belenggu
keterbatasan (ekonomi jemaat lemah, akses sulit, fasilitas minim).
Bagaimana kita dapat secara nyata menghidupi keyakinan bahwa
"Firman Allah tidak terbelenggu" di tengah kondisi struktural yang
tampak membelenggu tersebut?
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Ketekunan Alkitabiah
Paulus memanggil kita untuk ikut menderita bagi Injil. Namun dewasa
ini, ada hamba Tuhan yang menderita bukan karena Injil, melainkan
karena konflik internal gereja, sistem manajemen yang buruk, atau
kesalahan sendiri. Bagaimana kita membedakan mana "penderitaan
salib" yang harus ditekuni, dan mana penderitaan toksik yang
sebenarnya harus diselesaikan/diperbaiki?



Refleksi untuk Pelayan GMIT
Relevansi Masa Kini

Bagi pelayan Tuhan di GMIT—baik di
jemaat kota yang kompleks maupun di
pelosok klasis dengan keterbatasan
infrastruktur—pesan Paulus ini sangat
relevan.

Pelayanan sering membawa kita pada titik
kelelahan fisik, mental, dan rohani.
Namun, kita diajak kembali menemukan
sumber kekuatan sejati, mengevaluasi
fokus panggilan, dan bersandar pada
kesetiaan Allah.



Sumber
Kekuatan Sejati

Kasih Karunia
Bersumber pada kasih karunia
dalam Kristus Yesus

Kesetiaan
Bersandar pada kesetiaan Allah
yang tak berubah

Panggilan
Fokus pada panggilan yang murni dan jelas


